BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Untuk menemukan jawaban terkait bagaimana studi hadis-hadis yang terdapat
di dalam kitab Mukhtar al-Ahadis an-Nabawiyyah wa al-Hikam al-Muzammadiyah,
penulis dalam hal ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau library research.
Penulis memilih jenis penelitian ini dikarenakan sumber data yang penulis cantumkan
diambil dari berbagai literatur, seperti buku, artikel, dan lain sebagainya. Penelitian
kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dan informasi yang disertai bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian, seperti
buku, artikel, kitab, jurnal, dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan penelitian
(Asmendri, 2020, him. 44).

3.2. Sumber Data

Untuk menguatkan argumentasi penulis, tentunya diperlukan sumber-sumber
data yang dapat menunjang penelitian ini. Sumber data dapat dibagi menjadi dua
macam, yaitu sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer yang
dijadikan sebagai referensi utama adalah kitab Mukhtar al-Ahadis an-Nabawiyyah wa
al-Hikam al-Mukammadiyyah karya Sayyid Ahmad Al-Hasyimi. Sedangkan sumber
data sekunder yang penulis rujuk adalah buku, artikel, serta sumber lainnya yang
mendukung penelitian ini. Diantaranya yaitu kitab al-Jami’ al-Sagir karya Jalaluddin
al-Suytti, Taqrib al-Tahzib karya lbnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Kamal fi Asma’i
ar-Rijal karya al-Mizzi, Al-Jarh wa al-Ta dil karya Abu Hatim al-Razi, Mizan al-
I'tidal karya az-Zahabi, aplikasi Al-Maktabah Al-Syamilah, dan lain sebagainya.

3.3. Setting Penelitian
3.3.1. Biografi Sayyid Ahmad Al-Hasyimi
Al-Hasyimi memiliki nama lengkap Ahmad bin Ibrahim bin Musthafa bin
Muhammad Nafi’ al-Azhari al-Hasyim. la dilahirkan pada tahun 1295 H,
bertepatan dengan tahun 1878 M di wilayah bernama Ziyad, letaknya ada di Kairo,
Mesir. Beliau wafat pada tahun 1362 H atau 1943 M dalam usia 67 tahun (menurut
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perhitungan kalender Hijriyah) atau 65 tahun (menurut perhitungan kalender
Masehi). la merupakan keturunan dari Zainal Abidin bin Husein bin Ali RA., sebab
ia berasal dari Bani Hasyim, maka ia digelari “Al-Hasyimi” (M. Helmi, Syamsu
Nahar, 2019, him. 584).

Al-Hasyimi mendatangi Universitas Al-Azhar Asy-Syarif bersama
kakeknya. la menghafal al-Qur’an serta matan-matan ilmu keislaman yang
diajarkan di universitas tersebut. Setelah itu, ia berguru kepada para guru senior
yang ada di Universitas Al-Azhar Asy-Syarif. Diantaranya yaitu Syaikhul Islam
al-Anbabi, al-Asymuni, Syekh Muhammad Abduh, ar-Rafi’i, Jamaluddin al-
Afghani, Khatib asy-Syarbini, al-Busyri, dan ulama-ulama lainnya. Setelah lulus
dari universitas Al-Azhar Asy-Syarif, beliau mulai mengajar. Diantaranya yaitu ia
menjadi dosen di Al-Azhar Asy-Syarif. Selain mengajar, al-Hasyimi menjadi
pengamat di sekolah Victoria Inggris dalam kurun waktu 25 tahun. la juga
memimpin berbagai sekolah asosiasi Islam serta pemimpin di sekolah-sekolah
Fuad Pertama (M. Helmi, Syamsu Nahar, 2019, hIm. 584-585).

Karya-karya yang dihasilkan oleh al-Hasyimi didominasi oleh karya yang
memuat pendidikan dan pengajaran, meskipun ada satu karya yang memuat
kumpulan hadis-hadis Nabi Muhammad Saw. Adapun karya yang ia tulis yaitu
Kitab As-Sa’adah al-Ubudiyah fi asy-Syari’ah al-1slamiyah, Jawahir al-Balagah fi
al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’, al-Qawa’id al-Asasiyah fi Lughah al-
‘Arabiyyah, Jawahir al-Adab fi Adabiyyat wa Insya” Lughah al-‘4rab, Diwan al-
Insya” au Uslub al-Hakim fi Manhaj al-Insya” al-Qawim, as-Sihru al-Halal fi al-
Hukmi wa al-Amtsal, Mizan adz-Dzahab fi Shana’ah Syi'r al-‘Arab, al-Mufrad al-
‘Ilm fi Rasm al-Qalam, dan Mukhtar al-Ahadis an-Nabawiyyah wa al-Hikam al-
Mu/zammadiyyah (M. Helmi, Syamsu Nahar, 2019, him. 584-585).

3.3.2. Mengenal Kitab Mukhtar al-Ahadis an-Nabawiyyah wa al-Hikam al-
Mu/zammadiyyah
Kitab  Mukhtar  al-Ahadis  an-Nabawiyyah wa al-Hikam  al-
Mukammadiyyah disusun oleh Sayyid Ahmad Al-Hasyim dengan merujuk kepada
Kitab-kitab hadis mu tabarah, yaitu Kitab Sahih al-Bukhari, Sahth Muslim, Sunan
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al-Tirmizi, Sunan al-Nasa'i, Sunan Ibnu Majah, Sunan Abu Dawud, al-Muwatta’

Imam Malik, dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Jumlah hadis yang dihimpun adalah

sebanyak 1.580 hadis. Latar belakang penulisan Kitab tersebut tidak disebutkan

secara eksplisit. Namun, dugaan kuat bahwa kitab ini ditulis karena beliau
menganggap hadis Nabi merupakan sumber pokok Islam mulia setelah al-Qur’an,
yang berperan penting sebagai salah satu sumber hukum dalam menyusun kaidah-
kaidah hukum syari’at Islam, serta juga menjadi penjelas bagi dalil-dalil al-Qur’an

yang bersifat umum (Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, n.d.).

Kitab Mukhtar al-Ahadis An-Nabawiyah wa al-Hikam Mu/zammadiyah
memiliki arti “Hadis-Hadis Nabi Pilihan dan Pesan-Pesan Nabi Muhammad”.
Penulis kitab ini adalah Sayyid Ahmad Al-Hasyimi. Beliau merupakan ulama
besar di Mesir dan guru besar di Universitas Al-Azhar Asy-Syarif Kairo, Mesir.
Materi hadis yang ia muat beragam dan sifatnya penting bagi kehidupan
masyarakat sehari-hari. Ada tema akhlak, ilmu, etika, moral, muamalah, dan
sebagainya (M. Helmi, Syamsu Nahar, 2019).

Penyusunan kitab ini tergolong unik. Hal tersebut tercermin dari metode
penghimpunan hadis yang ia lakukan, yaitu dengan memilih hadis-hadis yang
menyentuh persoalan pokok dalam kehidupan sehari-hari. Setelah dihimpun,
beliau menyusunnya sesuai dengan abjad huruf hijaiyah, dimulai dengan huruf
hamzah dan diakhiri dengan huruf ya’. Kemudian, pembahasan kitab ini ditutup
dengan bab mengenai tema-tema pokok tertentu (M. Helmi, Syamsu Nahar, 2019).
Berikut ini penjelasan mengenai sistematika penyusunan kitab tersebut:

1. Berdasarkan huruf hijaiyah, dimulai dari huruf alif hingga berakhir pada huruf
ya. Hal serupa juga bisa ditemukan dalam beberapa kitab hadis lainnya.
Seperti kitab Al-Jami’ al-Sagir yang ditulis oleh Al-Suyuti dan kitab-kitab
musnad. Adapun jumlah masing-masing hadis yang disusun berdasarkan

huruf hijaiyah dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.1: Klasifikasi Hadis-Hadis Berdasarkan Susunan Huruf Hijaiyah

Dalam Kitab Mukhtar al-Ahadis an-Nabawiyyah wa al-Hikam al-

Muhkammadiyyah

No Huruf Nomor Hadis Jumlah Hadis
1 Alif 1-435 435
2 Ba 436 — 458 23
3 Ta 459 — 488 20
4 Sa 489 — 505 17
5 Jim 506 — 517 12
6 Ha 518 — 554 37
7 Kha 555 — 598 44
8 Dal 599 - 619 21
9 Zal 620 — 631 12

10 Ra 632 — 652 21

11 Zai 653 — 661 9

12 Sin 662 — 694 33

13 Syin 695 — 703 9

14 Sad 704 — 726 23

15 Dad 727 -732 6

16 Ta 733 - 754 22

17 Za 755 — 757 3

18 ‘Ain 758 — 794 37

19 Gain 795 — 809 15

20 Fa 810 — 825 16

21 Qaf 826 — 864 39

22 Kaf 865 — 901 37

23 Kana 902 — 937 36

24 Lam 938 - 1017 80

25 Mim 1018 — 1285 268

26 Nun 1286 — 1302 17

27 Al-Munabhi 1303 - 1321 19

28 Ha 1322 — 1328 7

29 Waw 1329 — 1340 12

30 Laa 1341 — 1387 47

31 Ya 1388 - 1403 16
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Sumber: (Hasyimi, n.d.), telah diolah kembali oleh penulis.

2. Berdasarkan tema-tema tertentu. Jumlah hadis berdasarkan tema dalam kitab

ini sebanyak 79 hadis. Tema pertama adalah “ad-Dars al-Awwal: fi al-Islam

wa al-lman”. Sedangkan tema terakhir adalah “ad-Dars at-Tasi’ wa Sab 'un:
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fi ash-Shalah ‘ala an-Nabi Sallallahu ‘alaihi wa sallam”. Berikut ini tabel

klasifikasi hadis-hadis berdasarkan tema-tema tertentu dalam kitab tersebut:

Tabel 3.2: Klasifikasi Hadis-Hadis Berdasarkan Tema-Tema Tertentu Dalam
Kitab Mukhtar al-Ahadis an-Nabawiyyah wa al-Hikam al-Mukammadiyyah

No Tema Nomor Hadis Jumlgh
Hadis
1 | Fi al-Islam wa al-Iman 1404 — 1405 2
2 | Fi Fadl al-Tkhlas wa Tahrim al-Riya® 1406 — 1409 4
3 | ki al-Khauf Minallahi  Ta’ala  wa | 1410-1412 3
Muraqabatihi ‘Azza wa Jalla
4 | Fiar-Raja’ wa al-Amal 1413 - 1417 5
5 | Fiat-Tawakkal ‘ala Allah 1418 1
6 | FT ‘Alamat Hubbu Allah Ta’ala lil ‘Abd 1419 - 1420 2
7 | Fi Fadl Talab al-‘Iim 1421 - 1424 4
8 | Fi ad-Dilalah ‘ala al-Khair wa ad-Da’wah | 1425 — 1426 2
ila al-Huda wa at-Ta'awun ‘ala al-Birr wa
at-Taqwa
9 | Fiat-Taubah 1427 — 1428 2
10 | F7 Fadl al-Wudi® 1429 - 1434 6
11 | Fi al-Fadl as-Salat wa al-Muhdfazah ‘alaiha 1435 1
wa al-Wa'id asy-Syadid ‘ala Tarkiha
12 | Fial-Azan 1436 — 1440 5
13 | FT Fadl Salat al-Jama’ah wa la Sima bi al- | 1441 — 1442 2
Masjid
14 | FT Fadl as-Saf al-Awwal wa Itmam as-Sufuf | 1443 — 1445 3
wa Taswiyatiha 3
15 | FT Fadl Salat as-Subh wa al-‘Asr wa al- | 1446 — 1449 4
Hassa ‘ala Hudiri al-Jama’ah fi as-Subh wa
al-‘Isya" wa Karahah an-Naum Qablahda wa
al-Hadis Ba’daha
16 | Fi Fadl Yaum al-Jumu’ah wa Salatiha wa al- | 1450 — 1451 2
Igtisal wa at-Tatyab Lahd
17 | F1 Ba’di Makrihat as-Salat wa Tahrim al- | 1452 — 1456 5
Muriar Baina Yadai al-Musalli wa ad-Dukhil
fi Nafilah Ba’da Syurii’ al-Imam wa Rafa’a
ar-Ra’s Qablahu
18 | Fi as-Sunan ar-Ratibah wa al-Witr wa ad- | 1457 — 1459 3
Duha
19 | F7 Sunnah al-Wudii* wa Tahiyyah al-Masjid | 1460 — 1463 4
wa Salat ad-Duha
20 | F1 Istihbab Qiyam al-Lail wa Qiyam Lailah | 1464 — 1470 7

al-Oadr wa Qiyam Ramadan (wa Huwa at-
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21
22

23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46

47
48

Tarawih) wa Istijab Ja’ala an-Nawdfil fi al-
Bait

Fi al-Janazah wa Tasyyt'iha

Fr Ma Yustahabbu Fi’'luhu ‘Inda al-
Muhktadar wa al-Mayyit Hina Yamiit

Ft Tahrim an-Niyahah ‘ala al-Mayyit wa
Larama al-Khudiid

F1 Tahrim Ihdad al-Marah Fauqa Salasi Illa
‘ala Zaujiha

Fi Istihbab Zikr al-Maut wa Karahah
Tamannihi

Fi ad-Du’a’ lil Mayyit wa as-Sadaqah ‘anhu
wa as-Sana’ ‘Alaihi

F1Istihbab Ziyarah al-Qubir lir Rijal wa an-
Naha ‘an Tajsisiha wa al-Bina® ‘Alaiha wa
as-Salat Ilaiha wa al-Juliis ‘Alaiha

F1 ‘lyadah al-Marid wa Ma Yud’a Bihi Lahu
Fi as-Sabr

F1 Fadl al-Qur’an wa Tilawatihi

Fi Fadl Zikr Allah wa Hamidahu wa
Syakarahu ‘Azza wa Jalla

F1 Azkar wa Ad’iyah Nabawiyyah Tuqal fi as-
Sabah wa al-Masa’®

F1 Azkar wa Ad’iyah Nabawiyyah Tugqal
‘Inda an-Naum

Fi ar-Ru’’ya wa Azkariha

Fi Fad al-Ijitima’ ‘ala Zikr Alldh Ta’ala

Fi al-Istigfar

Fi al-Isti'azat

Fiad-Du’a’

Fi as-Salam wa Adabihi

Fi az-Zakat

FT Fadl al-Gina asy-Syakir

Fi Madh al-Karm wa al-Infag fi Tarq al-
Khair

FT Zimm asy-Syuhh wa al-Mann bi al-
‘Atiyyah wa ar-Rujiu’ fi al-Hibah

Fi Isar al-Mar'i ‘ala Nafsihi li Muwasah al-
Bu'sa’

Fi al-Qana’ah wa Zimm as-Su’al wa Afdal
Anwa’ al-Kasb

F1 Saum Ramadan wa Fadl as-Siyam wa Ma
Tata’allaqu Bihi

Fi al-Hajj

Fi at-Taqwa wa al-Istigamah ‘ala at-Ta’ah
wa Mahabbah al-Khairat

1471
1472 - 1474

1475-1476
1477
1478 — 1480
1481 — 1482
1483 — 1485
1486 — 1489
1490 — 1492
1493 — 1497
1498 — 1499
1500 — 1501
1502 — 1503
1504 — 1506
1507
1508 — 1509
1510 - 1511
1512
1513
1514 — 1517
1518
1519 - 1521
1522 — 1523
1524
1525 - 1526
1527 — 1529

1530 - 1533
1534 — 1535
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49

50

51

52

53
54

55
56

57
58
59
60
61
62
63
64
65

66
67

68

69
70

71
72

73
74

75
76

Fi al-lqtisad fi at-Ta’ah lialla® Tamall an-
Nafs

Fi al-Muhafazah ‘ala as-Sunnah wa Adabiha
wa an-Naha ‘an al-Bid’i

Fr Fadl Ahl Bait Rasulillah Sallallahu ‘alaihi
wa sallam wa Mahabbatihim

Fi Zikr Fadl as-Sahabah Radiyallahu
‘Anhum

F1 Fadl al-Jihad

F1 Fadl Syuhada® al-Harb wa Syuhada’ al-
Akhirah

FT Wujub Ta’ah Wilah al-Umir

Fi Hass Wilah al-Umaur ‘ala Ittikhdaz Qurana’
Salihin

Fi al-Musyawarah wa an-Nrthah wa al-
Istikharah

F1 Madh al-‘Adl wa ar-Rifq bi ar-Raiyyah
wa Tahrim Zalamaha wa Gasyiha

Tahrim az-Zulm wa fi al-Amr bi al-Ma 'riif wa
an-Nahya ‘an al-Munkar

FT Fadl az-Zuhd fi ad-Dunya

F1 Birr al-Walidain wa Tahrim ‘Uqiiquhd
F1 Talab al-’Adl Baina al-Aulad

Ft Haqq az-Zaujaini wa al-Wasiyyah bi an-
Nisa wa Tarbiyah al-Aulad

Fi Tahrim Mal al-Yatim wa al-lhsan ila al-
Armalah wa al-Miskin

F1 Tahrim al-Khalwah bi al-Ajnabiyyah wa
an-Nazar ila al-Amrad al-Jamil

F1 Silah al-Arham wa al-Wasiyyah bi al-Jarr
FT Istihbab Tallagah al-Wajh wa Tayyib al-
Kalam

Fi an-Naha ‘an at-Tabagad wa al-Tahdsad
wa IZa" al-Mu’min

F1 Fadl Da’fah al-Muslimin wa Fuqard ihim
F1 Madh Husnu al-Khulq wa al-Hulm wa ar-
Rifq

F1 Madh al-Haya wa al-Wigar

F1 Madh at-Tawadu’ wa Khifd al-Junah lil
Mu 'minin

FT Tahrim al-Kibr wa al-I jab

F1 Hifz as-Sirr wa al-Wafa™ bi al-‘Ahd wa
ljaz al-Wa’d

F1 Hifz al-Lisan

Fi an-Naha ‘an al-Half bigairi Allah wa
Tahrim al-Yamin al-Kazib

1536 — 1537

1538 — 1539

1540

1541

1542
1543

1544 — 1545
1546

1547 — 1549
1550
1551 — 1552
1553 — 1554
1555
1556
1557
1558 — 1559
1560

1561
1562

1563

1564
1565 — 1566

1567
1568

1569
1570

1571
1572 - 1573
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17 | Fi Tahrim al-Gibah wa an-Namimah wa 1574 1
Istima’iha wa Zimm Zi al-Wajhain

78 | Fi Madh as-Sidqg wa Zimm al-Kazib wa 1575 1
Syahadah az-Zir

79 | Fi as-Salah ‘ala an-Nabi Sallallahu ‘alaihi | 1576 — 1580 5
wa sallam

Sumber: (Hasyimi, n.d.), telah diolah kembali oleh penulis

Contoh penyusunan hadis-hadis berdasarkan urutan huruf hijaiyyah dapat
dilihat di bawah ini:
dll O~
(o ol o5 s 5 Sl oly) i) 3 Sl (T 755
“Kezaliman akan menimbulkan kegelapan-kegelapan pada hari
kiamat.” (HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar)
Sedangkan contoh penyusunan hadis berdasarkan tema-tema pokok

pembahasan tertentu adalah sebagai berikut:
L5305 b3 ) 8 10Dl 5 b)) e
o 5ol d g @ D3 Las 6 i g 3k ol 22 s ey 1514
U o 15 bl 63 16 it g g el W s e 5 05k
) 05 ¢ B G B Gl B (e B a0 G LIST ) 68 35 ]
(22 sl oly)) Bas 2351 45 2SS0
“Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah RA., ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Tidaklah tersisa dari kenabian, kecuali
mubasysyirat. Para sahabat berkata: Apakah mubasysyirat (kabar gembira) itu?
Nabi Saw. menjawab: Mimpi yang baik. Apabila zaman semakin dekat, mimpi
orang mukmin hampir tidak berdusta. Mimpi orang mukmin adalah satu dari
empat puluh enam bagian kenabian. Dalam suatu riwayat: Yang paling benar
mimpinya diantara kalian adalah yang paling benar perkataannya.” (HR. Abu
Hurairah).
Dari kedua hadis tersebut, terdapat perbedaan dalam hal penulisan hadis
tersebut. Pada hadis pertama, penulis kitab mencantumkan matan hadis dan
periwayat atau mukharrij yang mengeluarkan hadis tersebut beserta sahabat yang

meriwayatkan hadis tersebut. Hal yang berbeda terjadi pada hadis kedua. Dalam
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hadis tersebut, penulis kitab justru menyebutkan terlebih dahulu mukharrij atau
periwayat hadis tersebut dan sahabat yang meriwayatkannya. Kemudian barulah
disebutkan matan hadis dan ditutup dengan menyebutkan kembali sahabat nabi
yang meriwayatkannya.

Diantara keunikan yang terkandung dalam kitab ini adalah kadang-kadang
penulis kitab mengawali suatu bab dengan ayat-ayat al-Qur’an untuk menguatkan
bahasan yang dimuatnya. Ayat tersebut dimuat pada bagian hadis-hadis yang
disusun berdasarkan tema tertentu. Salah satu contohnya adalah pada pelajaran

ke-29 tentang kesabaran yang terdapat dalam kitab tersebut, yaitu:

sl 31098l g mnldl el
(200 00 JT 313) oy 1og 3000 158 30 ED < Jas o0 G
s Sl B D ox adis b o o2 oo SIS W i
(154 13,201 5,50) 55l
(10 o) 850) Do o 1431 D%l &5 1 2 Ul s

A Jo 0 I 10l LW e o O 1ge 3 az ol 22 ol g5 ~1490

PP { (4% 8-° (L 42 G T 0% 5 1% % Y 1l
oy sob S Gal e B JS shie G A8 55 qaleel sl T (Al 4 e

St e co o ald cAE0s cae b AAe Cassiss i s s o857 o 5 oz a’,u
IR Py Al g Gt (A9 (Al Ram Cageteg 40 ‘b":’;’rug&"%rf'w
P - 2
o oot pwos 212 B o . / o
f:&j\&fc&jb\ﬁ};wb\ &/E_&\ Loj cﬁ)\é}\aaé

Pelajaran ke-29: Tentang Kesabaran

“Allah Ta’ala berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah
kamu, kuatkanlah kesabaranmu, tetaplah bersiap siaga di perbatasan
(negerimu).” (Ali Imran: 200)”

“Allah Ta’ala berfirman: “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit
ketakutan dan kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan.
Sampaikanlah (wahai Nabi Mukammad,) kabar gembira kepada orang-orang
sabar.” (Al-Bagarah: 155).”

“Allah Ta’ala berfirman: “Sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa perhitungan.” (Az-Zumar:
10)”

1490 — Diriwayatkan oleh Syaikhain dari Abu Sa’id AI-Khudri RA.: Bahwa
beberapa orang Anshar meminta pada Rasulullah Saw., maka beliau memberi
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mereka. Kemudian mereka meminta kepadanya dan beliau memberi mereka
hingga habis apa yang ada padanya. Maka beliau berkata kepada mereka ketika
menafkahkan segala sesuatu yang ada di tangannya: Kebaikan apapun yang ada,
aku tidak akan menyimpannya dari kalian. Barangsiapa yang memelihara diri,
Allah menjadikannya terpelihara. Siapa yang tidak suka meminta, Allah
mencukupinya. Dan siapa yang berusaha untuk sabar, maka Allah menjadikannya
sabar. Tidaklah seseorang diberi pemberian yang lebih baik dan lebih luas
daripada kesabaran.”

Sayangnya, penulisan hadis dalam kitab ini tidak konsisten dalam
beberapa kasus. Penulisan isnad hadis, yang pada sebagian hadis dicantumkan,
namun pada sebagian lainnya tidak disebutkan sama sekali. Padahal, apabila
sudah ada isnad pada hadis pertama, maka sebaiknya di hadis berikutnya juga
disebutkan. Demikian juga penulisan mukharrij atau periwayat hadis terkadang
diletakkan sebelum matan hadis, terkadang juga setelah matan hadis. Akan tetapi,
penulisannya lebih banyak ditemukan setelah matan hadis, bahkan menempatkan
nama isnad dan rawi hadis secara bersamaan, baik di awal maupun di akhir matan
hadis. Padahal, pada umumnya rawi hadis diletakkan di akhir matan hadis,
sedangkan isnad-nya diletakkan pada awal matan hadis. Untuk lebih jelasnya akan
diuraikan di bawah ini (Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, n.d.).

1. Tidak disebutkan nama sahabat yang meriwayatkan hadis dan mukharrij atau

periwayat hadis tersebut. Contohnya:

B OBl E G e G J6 35 eleg e i Lo & 0325 65 ~1500
35 3 06 G g 6 Lo g sl G gl satd o3 Bef o 5 L sz
“Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa mengucapkan ketika
memasuki waktu pagi dan ketika memasuki waktu sore: Subkanallahi wa
bikamdihi seratus kali, tidak ada orang pada hari kiamat yang membawa
amalan lebih baik daripada amalan yang dikerjakannya, kecuali orang yang

mengucapkan seperti itu atau lebih banyak.”
2. Mukharrij hadisnya tidak disebutkan, namun hanya ada nama periwayat dari

kalangan sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut. Contohnya:
g 1 e gl idy B ks g Lo S35 J6 -1441

(o o) olyy) L3553 G2
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“Rasulullah Saw. bersabda: “Shalat jama’ah lebih utama daripada
shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.” (HR. Ibnu Umar)
3. Tidak disebutkan nama sahabat yang meriwayatkan hadis, tetapi nama
mukharrij hadis disebutkan. Contohnya:
(anfoly) . gle et 23 ke &35 o sl - 452
“Orang pelit ialah orang yang ketika aku disebut di dekatnya, ia tidak
bershalawat untukku.” (HR. Ahmad)
4. Nama mukharrij disebutkan di awal. Contohnya:

o gt JL@Y\ e A0S
B sl G W ke b A8 3 casl il F plst L 5 B

f

i e o 5 ol g3 - 1490

S R e i Ak Dadiing g S0 3T 0D 2 1K G g g
el e il i 5l Js st U b 85 ety 1
“Diriwayatkan oleh Syaikhain dari Abu Sa’id AI-Khudri RA.: Bahwa
beberapa orang Anshar meminta pada Rasulullah Saw., maka beliau
memberi mereka. Kemudian mereka meminta kepadanya dan beliau memberi
mereka hingga habis apa yang ada padanya. Maka beliau berkata kepada
mereka ketika menafkahkan segala sesuatu yang ada di tangannya: Kebaikan
apapun yang ada, aku tidak akan menyimpannya dari kalian. Barangsiapa
yang memelihara diri, Allah menjadikannya terpelihara. Siapa yang tidak
suka meminta, Allah mencukupinya. Dan siapa yang berusaha untuk sabar,
maka Allah menjadikannya sabar. Tidaklah seseorang diberi pemberian yang
lebih baik dan lebih luas daripada kesabaran.”

Mengenai kualitas hadis, al-Hasyimi tidak menyebutkan secara jelas apa
kualitas hadis-hadis yang dimuat dalam Kkitab tersebut. Akan tetapi, sebagaimana
keterangan dalam sampul kitabnya tertulis bahwa beliau menggunakan hadis-hadis
yang sahih serta bersumber dari kutub al-mu tabarah (Kitab-kitab yang terkenal), yaitu
Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibnu
Majah, Sunan Abu Dawud, Al-Muwatta’ Imam Malik, dan Al-Jami‘ al-Sagir wa al-

Kabir Imam al-Suyuti. (M. Helmi, Syamsu Nahar, 2019).

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik

dokumentasi untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.
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Penulis terlebih dahulu mengumpulkan hadis-hadis yang akan dilakukan penelitian
lebih lanjut. Dari 1.580 hadis yang terdapat di dalam kitab Mukhtar al-Ahadis an-
Nabawiyyah wa al-Hikam al-Mukammadiyyah, penulis membatasi penelitian ini
hanya pada hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para ulama as-sunan al-arba’ah saja,
yaitu hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, al-Tirmizi, al-Nasa'i, dan
Ibnu M3ajah. Dalam kitab tersebut, terdapat 158 hadis yang diriwayatkan oleh as-sunan
al-arba’ah. Setelah dilakukan proses klasifikasi, penulis meneliti secara mendalam 22
hadis dengan melakukan analisis sanad dan matan serta syarah atau penjelasan para
ulama mengenai hadis-hadis yang dimuat di dalam kitab tersebut.

Untuk melakukan proses takhrij terhadap 22 hadis yang penulis teliti, penulis
melakukan takhrij secara digital melalui aplikasi software Al-Maktabah Al-Syamilah.
Hal ini dilakukan untuk menelusuri redaksi lengkap hadis-hadis tersebut serta
bersumber dari mana sajakah hadis-hadis tersebut diriwayatkan. Adapun untuk
melakukan penelitian berkaitan dengan kualitas sanad dari para periwayat hadis,
penulis menggunakan berbagai kitab yang digunakan untuk menelusuri biografi para
periwayat hadis serta penilaian terhadap para periwayat dalam hadis yang diteliti.
Seperti kitab Tahzib al-Kamal fi Asma’i ar-Rijal, Al-darh wa al-Ta dil, Mizan al-
I'tidal, Taqrib al-Tahzib, dan lain sebagainya.

Untuk mendapatkan penjelasan atau syarah mengenai hadis-hadis yang
diteliti tersebut, maka penulis juga merujuk kepada kitab-kitab syarah atau penjelasan
hadis yang dapat menjelaskan seputar kandungan dan pemahaman dari berbagai hadis
yang diteliti. Yaitu kitab Tuifah al-Ahwazi Syarh Sunan al-Tirmizi, Syark Sunan al-
Nasa'i al-Musamma “Zakhirah al-‘Ugba fi Syarh al-Mujtaba”, Ihda" ad-Dibdjah bi
Syarh Sunan Ibnu Majah, Faid al-Qadir Syarh al-Jami’ al-Sagir, dan Subiil al-Salam
Syarh Bulug al-Maram.

3.5. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis data
secara deskriptif. Dalam hal ini, penulis berupaya melakukan analisis sanad dan matan
terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para ulama as-sunan al-arba 'ah di dalam
kitab Mukhtar al-Ahadits an-Nabawiyah wa al-Hikam al-Mukammadiyah karya
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Sayyid Ahmad al-Hasyimi serta syarah atau penjelasan para ulama terkait hadis-hadis
tersebut. Sebelum melakukan analisis data, penulis mengumpulkan data-data yang
diperlukan untuk penelitian ini. Kemudian, penulis melakukan reduksi data untuk
menyesuaikan dengan tema penelitian. Data-data yang telah direduksi kemudian
diklasifikasikan sesuai dengan kategori yang telah disusun. Setelah itu, penulis

menyimpulkan hasil dari data-data tersebut.



